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1.1  Latar Belakang
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perekonomian industrial ke perekonomian berteknologi tinggi dan berorientasi
jasa (Francis & Schipper, 1999). Hal ini mengakibatkan kegunaan informasi

akuntansi khususnya laba, arus kas, dan nilai buku semakin memburuk karena

perubahan kondisi perekonomian tidak terrefleksi secara cukup dalam sistem



pelaporan yang berbasis kos historis yang digunakan sebelumnya (Lev &

Zarowin, 1999)

Lev dan Zarowin (1999) menyatakan bahwa relevansi nilai akuntansi
dicirikan oleh kualitas informasi akuntansi. Francis dan Schipper (1999)

menjelaskan empat kemungkinan interpretasi konstruk nilai relevansi. Pertama,
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relevansi nilai adalah kemampuan menjélaskan (explanatory power) informasi

akuntansi terhadap harga saham atau return saham. Dalam perkembangannya,
penelitian-penelitian  mengenai nilai relevansi memang diarahkan untuk
menginvestigasi hubungan empiris antara nilai pasar modal (stock market value)
dengan berbagai angka akuntansi, yang dimaksudkan untuk menilai kegunaan

angka-angka akuntansi itu dalam penilaian ekuitas.



International Accounting Standard Board (IASB) menyusun standar
akuntansi keuangan yang dapat digunakan secara internasional yang dinamakan
International Financial Reporting Standard (IFRS). Proses adopsi IFRS diberbagai
negara dilakukan secara berbeda, beberapa negara melakukan adopsi secara
langsung. Sementara negara lainnya melakukan adopsi secara bertahap, termasuk
di negara Indonesia proses i secara bertahap dimulai pada
tahun 2009 mﬁIA%MQ&AQ kan adopsi IFRS
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PSAK sebelum konvergens IF mprehensﬁ lain digabungkan ke
dalam laporan laba rugi sehingga nilai OCI termasuk ke dalam laba bersih
perusahaan. Sedangkan, ketika Indonesia telah melakukan konvergensi IFRS pada
tahun 2012, PSAK mengatur pemisahan laporan laba rugi dengan pendapatan

komprehensif lainnya, sehingga ada nilai laba dan nilai OCI tersendiri. Oleh

karena itu, penelitian ini ditujukan untuk melihat apakah pemisahan OCI setelah



konvergensi IFRS memiliki nilai relevansi dan tetap menjadi dasar bagi investor

untuk menilai perusahaan.

Terdapat beberapa penelitian mengenai OCI di luar negeri yang dilakukan
oleh Jones & Smith (2011); Nejad & Embong (2017); dan Jahmani & Osman
(2017). Penelitian yang dilakukan Jones & Smith (2011) oleh menemukan bahwa
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memiliki nilai relevansi. Hal ini serupa dengan penelitian di Indonesia yang
dilakukan oleh Aryati & Wibowo (2017) yang menemukan bahwa OCI memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap return saham, sedangkan laba bersih
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap return saham. Begitu juga dengan

hasil penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti & Safira, (2018) yang melakukan



penelitian berdasarkan pandangan kreditor menemukan bahwa Net Income dan

Comprehensive Income memiliki nilai relevansi kredit, sedangkan OCI tidak.

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain merupakan laporan
yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan dalam satu periode tertentu.
Laporan laba rugi menyajikan informasi bagi investor dan kreditor untuk
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Penelitian lahU—yang=| .,ﬂr‘.-.: Aryati~ean Wibowo (2017

bahwa NI memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap return saham.
Hal ini dikarenakan saham dipengaruhi oleh kinerja keuangan suatu perusahaan
sehingga ketika laba meningkat maka saham tersebut pun akan mengalami
peningkatan, begitu juga sebaliknya. Laba berhasil menarik minat investor untuk

menanamkan investasi dalam perusahaan karena jika laba tinggi maka pembagian



dividen juga cenderung meningkat. Sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan Apandi (2015) yang menemukan bahwa NI memiliki pengaruh positif
terhadap return saham yang diperkuat pengaruhnya oleh kualitas audit. Huang, et
al. (2014) melakukan penelitian bahwa laba bersih dapat mencerminkan
kepentingan bisnis perusahaan ini yang merupakan item penting bagi investor.
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hasil penelitian mengenai nilai relevansi berdasarkan pengungkapan NI dan OCI
tersebut sehingga hasil penelitian masih bersifat inconclusive sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian replikasi untuk memperjelas dan memperkuat
penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan

dari seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2016-2017 karena



merupakan data keuangan terbaru yang dipublikasikan oleh perusahaan. Oleh

karena itu, penelitian ini ditujukan untuk menguji pengaruh pengungkapan Net

Income dan Other Comprehensive Income terhadap nilai relevansi informasi

akuntansi dengan studi pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI pada

tahun 2016-2017.
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Manfaat Penulisan

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapakan

bermanfaat bagi:



1.5

1. Bagi regulator, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
informasi yang dapat digunakan oleh pembuat standar sebagai
pertimbangan mengenai regulasi yang telah ada maupun regulasi yang
akan dibuat.

2. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

tambahan yan i_bahan pertimbangan investor
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Bab ini menjelaskan ang tinjauan pustaka dan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, kerangka pemikiran yang
akan digunakan sebagai dasar dalam melakukan penelitian ini, dan

hipotesis penelitian.



BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang populasi dan sampel yang akan
dipilih untuk melakukan penelitian, data dan metode pengumpulan data,
model penelitian, variabel penelitian dan definisi operasionalnya, dan

metode analisis data yang akan digunakan.
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